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PENINGKATAN KEMAMPUAN ASKING QUESTION DAN PEMAHAMAN
KONSEP MELALUI IMPLEMENTASI ACCELERATED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI KONSEP SISTEM SARAF PADA SISWA
KELAS VIIIA MTsN WONOKROMO PLERET BANTUL

Oleh  : Muakhiroh
NIM  : 00450393

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
Accelerated Learning untuk dapat meningkatkan kemampuan Asking Question
dan pemahaman konsep Sistem Saraf pada siswa kelas VIIIA MTsN Wonokromo
Pleret Bantul. Selain itu penelitian ini juga untuk mengetahui seberapa efisien
penggunaan Accelerated Learning dalam peningkatan kemampuan Asking
Question dan pemahaman konsep Sistem Saraf pada siswa kelas VIIIA MTsN
Wonokromo Pleret Bantul.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research), yang mengacu pada spiral penelitian tindakan kelas
model Hopskin yang terdiri dari empat tahapan yang merupakan titik estafet
dalam satu siklus. Faktor yang diselidiki adalah aktivitas siswa pada saat
pembelajaran, kualitas pertanyaan siswa, tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran, nilai pre-test dan post-test. Data penelitian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara inferensial dengan uji-t
terhadap hasil nilai pre-test dan post-test dari siklus 1 sampai dengan siklus III dan
nilai post-test dari siklus T sampai dengan siklus I1I.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Accelerated Learning efektif
untuk meningkatkan kemampuan Asking Question dan pemabaman konsep siswa.
Terbukti dengan naiknya nilai rata-rata pre-test ke post-test dari tiap siklusnya.
Akan tetapi kualitas pertanyaan siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan
adanya pertanyaan siswa yang didominasi oleh tipe pertanyaan C1 meski sudah
sampai siklus III. Peningkatan kemampuan Asking Question dan pemahaman
konsep siswa baru terlihat setelah dilakukan tiga siklus penelitian tindakan kelas.
Hal ini disebabkan kurangnya variasi metode dari guru dalam penyampaian
pembelajatan sehingga siswa bosan yang pada akhirnya menyebabkan tingkat
pemahaman siswa terhadap suatu materi berbeda-beda antara siswa yang satu
dengan yang lainnya, dan faktor yang lain yaitu kesiapan belajar siswa.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya manusia untuk mengembangkan
potensi yang ada di dalam dirinya sehingga mampu mempelajari, memahami
dan menerapkan gejala-gejala yang terjadi di alam ini dalam kehidupannya.
Manusia yang “mau berfikir” dan menggunakan akalnya tentu dapat
menggunakan segala hal yang diciptakan Allah SWT. Alquran menegaskan hal

tersebut dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 13 yang berbunyi:

A 87 A Gaa gl 8 W el sl 8 L oS A
0555 £ i

“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi semuanya, (sebagai Rahmat) dari padaNya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfikir.” (QS. Al-Jaatsiyah: 13)

Ayat ini menyatakan bahwa seluruh isi langit dan bumi akan ditundukkan
dan dikendalikan oleh Allah SWT bagi kebutuhan manusia. Manusia dengan
sains. dan_teknologi hatus berupaya memecahkan persoalan hidupnya agar
mencapai kebahagidan dunia dan akherat. Oleh karena itu keberhasilan hidup

tersebut sangat tergantung pada usaha manusia dalam menggunakan akal yang

dimilikinya.



Peningkatan mutu pendidikan menuntut kerja keras berbagai pihak, mulai
dari tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, masyarakat dan pemerintah
untuk mencapai tujuan akhir yaitu sumber daya manusia yang berkualitas
(Mulyasa; 2002: 33). Untuk dapat menciptakan sumber daya yang berkualitas,
peserta didik adalah sasaran utama yang harus dibenahi kualitasnya, akan tetapi
tujuan tersebut dapat berhasil apabila ditunjang dengan sarana prasarana yang
memadai dan juga sumber daya guru yang berkualitas. Peserta didik harus
dipersiapkan sejak dini dengan dibekali berbagai ilmu pengetahuan. Di sinilah
peran guru dituntut untuk dapat mewujudkan pelaksanaan pendidikan tersebut,
guru harus mampu memahami dan tanggap terhadap kondisi maupun
permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan yang dihadapi siswa dalam
rangka usaha untuk penguasaan ilmu pengetahuan.

Belajar IPA bagi siswa adalah mengajak siswa mengungkap gejala alam
dan persoalannya sehingga siswa dapat memaknai dan mengetahui dari setiap
gejala alam dan persoalan yang dihadapi. Belajar IPA bukan sekedar
mentransfer pengetahuan secara informatif dengan cara menghafal konsep-
konsep, teori atau memaknai gejala, tetapi harus melibatkan unsur proses atau
aktivitas baik mental maupun fisik agar siswa memperoleh pengalaman nyata.

Banyak hal yang menjadi permasalahan di dalam proses belajar
mengajar, khususnya biologi, diantaranya adalah kurangnya kemampuan untuk
bertanya dan juga pemahaman terhadap suatu konsep. Belum diketahui secara
pasti alasan mengapa dalam setiap proses pembelajaran siswa lebih banyak

diam dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Walaupun telah diberi



kesempatan untuk bertanya, mereka jarang sekali bertanya padahal terdapat
materi yang belum mereka pahami. Dalam pembelajaran biologi, siswa tidak
hanya dituntut untuk menguasai kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga membutuhkan proses
penemuan. Mata pelajaran biologi biasanya diidentikkan dengan mata
pelajaran hafalan dan kurang membutuhkan pemahaman, kecenderungan ini
mempengaruhi cara belajar siswa. Yang terjadi, siswa hanya menghafalkan
konsep tanpa ada pemahaman terhadap konsep tersebut.

Setiap mata pelajaran membutuhkan pemahaman yang mendalam
sehingga mampu dikuasai dengan baik dan akan terekam dalam memori
ingatan lebih lama. Seperti pembelajaran biologi, siswa dapat belajar dengan
pengamatan langsung karena materi biologi berkaitan langsung dengan
fenomena alam. Tapi pada kenyataannya prestasi siswa berbeda-beda, hal ini
terjadi karena tingkat pemahaman siswa pada sebuah materi yang berbeda-
beda. Oleh karena itu dibutuhkan suatu terobosan baru untuk dapat
meningkatkan itu semua yaitu dengan digunakannya system pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan sekarang. Meskipun di sekolah ini masih
menggunakan kurikulum 1994, tetapi urgensi dari kurikulum-ini masih relevan
apabila diaplikasikan dalam pembelajaran biologi. Selain itu dalam
pembelajaran ini juga sudah mengarah ke Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Kelas VIIIA merupakan salah satu dari lima kelas VIII yang ada di
MTsN Wonokromo Pleret Bantul, yang mempunyai 39 siswa, meliputi 20 laki-

laki dan 19 perempuan. Informasi tersebut diperoleh melalui observasi



langsung di kelas VIIIA, juga melalui wawancara dengan guru biologi.

Beberapa permasalahan yang diperoleh dari observasi dan wawancara adalah:

1. Meskipun telah digunakan metode yang dapat menarik siswa dalam proses
pembelajaran biologi, seperti metode eksperimen dan demonstrasi, tetapi
masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru dengan seksama. Mereka
memperhatikan keterangan guru sambil ngobrol dengan teman lainnya.

2. Apabila guru memberikan kesempatan untuk bertanya, hanya 2-3 siswa
yang bertanya, sedangkan siswa yang lain hanya kadang-kadang bertanya
atau menunggu giliran apabila ditunjuk oleh guru saja, kemudian siswa
lainnya tidak bertanya.

3. Apabila guru mengajukan pertanyaan, hanya 7 % siswa yang mau
menjawab tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu oleh guru dan selebihnya
siswa hanya akan menjawab kalau ditunjuk guru.

Berdasarkan data di atas hal yang cukup menarik untuk diperhatikan
adalah poin ke-2, yang mengindikasikan bahwa kemampuan siswa mengajukan
pertanyaan sangat rendah. Ini dibuktikan dengan sedikitnya siswa mengajukan
pertanyaan_pada saat pembelajaran biologi berlangsung. Dengan sedikitnya
siswa bertanya berarti pemahaman mereka tentang konsep bielogi tersebut
masih rendah.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa merupakan pertanda bahwa
ia memiliki kesiapan belajar serta sadar terhadap masalah yang dihadapi.

Selain itu setiap pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa siswa telah

menemukan suatu kekurangan dalam pengetahuannya. Untuk mengajukan



pertanyaan siswa perlu menggunakan daya pikirnya untuk menemukan celah-
celah dari materi yang belum diketahui dan bagian dari materi yang sudah
dikuasainya. Jadi dari pertanyaan yang diajukan siswa, dapat dijadikan sebagai
salah satu indikator kesediaan siswa untuk belajar. Selain itu dapat pula untuk
mengetahui bagian-bagian dari materi, dalam hal ini materi biologi, yang
belum dikuasai siswa (Singer; 1991: 94). Jadi dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan
merupakan salah satu keterampilan , sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran.

Menurut Dave Meier (2004: 201), kebanyakan orang dalam kebudayaan
kita secara tidak sadar dikondisikan untuk percaya bahwa banyak bertanya
berarti bodoh. Kadang-kadang malu untuk mengakui bahwa kita memang tidak
tahu. Maka, keraguan untuk mengajukan pertanyaan terlalu banyak tetjadi di
ruang kelas karena menganggap bahwa orang lain sudah tahu dan khawatir
bahwa dengan banyak bertanya Kita justru mencap diri kita sendiri sebagai si
tolol di mata orang lain.

Belum banyak diketahui secara pasti alasan mengapa siswa yang belum
jelas atau masih ragu-ragu terhadap materi yang sedang disampaikan tidak
menggunakan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. Dalam penyelidikan
Maw & Maw (Suharsimi; 1993: 80-81), diperoleh hasil bahwa rasa ingin tahu
anak-anak usia SLTP dan SMU tidak tampak jelas seperti pada anak-anak usia
SD, karena anak-anak usia SLTP dan SMU sudah lebih dapat menahan diri jika

merasakan sesuatu. Rasa ingin tahu yang ditahan tersebut akan diiringi dengan



menahan keinginan bertanya. Alasan yang lain, bisa disebabkan karena siswa
belum dibiasakan untuk mengajukan pertanyaan.

Selain peserta didik, permasalahan juga terdapat pada guru. Dari hasil
observasi, pada saat proses pembelajaran berlangsung guru lebih banyak
menggunakan metode konservatif atau tradisional yaitu metode ceramah.
Meskipun metode ini paling cocok untuk proses belajar mengajar di dalam
kelas, namun justru karena paling sederhana inilah kebutuhan dan minat
subyek tidak diperhatikan. Hal inilah yang menyebabkan siswa merasa bosan
dengan proses belajar mengajar sehingga minat belajar siswa rendah yang pada
akhirnya pemahaman terhadap suatu materi juga rendah. Adapun permasalahan
yang lain yaitu adanya pandangan yang negatif terhadap siswa yang
keingintahuannya besar. Menurut Suharsimi (1993: 81), masih banyak guru
yang memandang negatif terhadap siswa yang keingintahuannya besar. Siswa
yang keingintahuannya besar biasanya dianggap “merepotkan” guru karena
selalu mengajukan pertanyaan yang menyebabkan waktu untuk melanjutkan ke
pelajaran selanjutnya menjadi tersita banyak dan guru merasa takut bila ada
pertanyaan_siswa yang tidak dapat dijawabnya. Dengan alasan tersebut
terkadang guru menjadi tidak memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya
dan mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan buah pikiran dan
pendapatnya.

Untuk mengetahui kondisi riil yang ada di kelas VHIA MTsN
Wonokromo Bantul, penelitian ini dilakukan pada konsep (pokok bahasan)

Sistem Saraf. Konsep Sistem Saraf terdiri dari dua sub-konsep yaitu Sistem



Saraf Manusia Dan Sistem Saraf Hewan. Materi Sistem Saraf adalah salah satu
materi dalam rangkaian materi yang diajarkan di kelas VIIIl MTsN atau SLTP
pada semester genap. Pada materi ini siswa diharapkan dapat memahami dan
nantinya dapat lebih banyak mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
materi tersebut. Jadi diharapkan dengan sub-konsep yang menarik tersebut
dapat merangsang pemikiran siswa untuk mengajukan pertanyaan biologi

khususnya yang berkaitan dengan materi Sistem Saraf.

. Identifikasi Masalah

Dari hasil observasi di kelas VIIIA yang telah diuraikan pada latar
belakang, diperoleh berbagai permasalahan. Permasalahan lebih banyak pada
peserta didik. Pada saat pembelajaran berlangsung hanya 12,5% siswa yang
selalu memperhatikan penjelasan guru, selebihnya hanya memperhatikan bila
materinya menarik bagi mereka, bahkan ada juga yang memperhatikan sambil
bergurau dan mengerjakan hal lain. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran masih rendah, terbukti apabila guru memberikan kesempatan
bertanya hanya 2-3 siswa saja yang bersedia mengajukan pertanyaan dan hanya
7% siswa yang bersedia menjawab pertanyaan tanpa ditunjuk dahulu oleh
guru. Akan tetapi guru juga memungkinkan menjadi penyebab terjadinya
permasalahan’ tersebut. Terkadang guru juga tidak menyukai siswa yang
keingintahuannya besar, karena dianggap “merepotkan” guru, akibatnya untuk
memasuki pelajaran berikutnya menjadi terlambat karena banyaknya waktu

yang tersita.



C. Pembatasan Masalah

Dengan banyaknya permasalahan yang dihadapi pada kelas VIIIA seperti
yang diuraikan pada identifikasi masalah, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Penelitian ini difokuskan pada masalah bagaimana meningkatkan
kemampuan Asking Question biologi pada siswa kelas VIIIA MTsN
Wonokromo juga kaitannya dengan pemahaman konsep apabila diterapkan
Accelerated Learning. Permasalahan ini diambil dengan pertimbangan bahwa
permasalahan tersebut cukup penting, mengingat bahwa pertanyaan yang
diajukan siswa merupakan pertanda bahwa siswa memiliki kesediaan belajar

(Singer; 1991: 94).

D. Rumusan Masalah

Dari seluruh uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Sejauh mana efektivitas Acceleraied Learning bagi peningkatan
kemampuan Asking Question biologi pada siswa kelas VIIIA MTsN
Wonokromo?

2. Sejauh mana efektivitas Accelerated Learning bagi peningkatan pemahaman
konsep Sistem Saraf pada siswa kelas VITAMTSN Wonokromo?

3. Berapa siklus yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan Asking

Question danpemahaman konsep siswa kelas VIIIA MTsN Wonokromo?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas Accelerated Learning bagi
peningkatan kemampuan Asking Question pada siswa kelas VIIIA MTsN
Wonokromo.

2. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas Accelerated Learning bagi
peningkatan pemahaman konsep Sistem Saraf pada siswa kelas VIIIA
MTsN Wonokromo.

3, Untuk mengetahui berapa siklus yang dibutuhkan untuk  dapat
meningkatkan kemampuan Asking Question dan pemahaman konsep siswa

kelas VIIIA MTsN Wonokromo.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :

1. Guru
Memberi = pengalaman bagaimana meningkatkan kemampuan Asking
Question sebagai upaya meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran biologhsekaligus terhadap pemahaman, konsep.

2. Siswa
a. Terbiasa untuk/mengajukan pertanyaan
b. Berani mengajukan pertanyaan di kelas
c. Terbiasa untuk belajar kritis dengan melihat fenomena-fenomena yang

ada di lingkungan sekitar sebagai bahan untuk pembelajaran biologi.
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3. Mahasiswa
Memberikan kesempatan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang

berhubungan dengan hal-hal yang belum terjangkau dalam penelitian ini.

G. Definisi Operasional
1. Kemampuan Asking Question
Kemampuan Asking Question adalah kemampuan menggunakan pikiran
dan nalar untuk meminta keterangan atau mengajukan pertanyaan tentang
materi biologi pada konsep Sistem Saraf. Indikator kemampuan Asking
Question ini adalah frekuensi mengajukan pertanyaan dan  kualitas
pertanyaan.
2. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah generalisasi dan pola unsur bersama di antara
rangkaian atau kumpulan materi atau teori dengan menggunakan pikiran
dalam hal ini biologi. Pemahaman konsep biologi ini dibatasi pada nilai pre-
test dan post-test pada materi Sistem Saraf.
3. Accelerated Learning
Aceelevated Learning adalah suatu gagasan, petunjuk dan teknik untuk
mempercepat: dan meningkatkan pembelajaran (Dave Meier; 2002: 31).
Pada penelitian ini Accelerated Learning yang digunakan adalah teknik
mengajukan pertanyaan khususnya menggunakan teknik pertanyaan yang
ditempelkan (Dave Meier; 2002: 202). Teknik ini sedikit dimodifikasi untuk

mengefektifkan proses pembelajaran.
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4. Sistefn Saraf
Sistem Saraf adalah sistem organ dalam tubuh yang dapat bekerja dengan
Jancar dan terpadu karena adanya koordinasi fungsi. Berdasarkan kurikulum
GBPP 1994, konsep Sistem Saraf ini terdapat dua sub-konsep yaitu Sistem

Saraf Manusia dan Sistem Saraf Hewan.






BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang diperoleh dalam penerapan teknik mengajukan
pertanyaan dalam Accelerated Learning pada siswa kelas VIIIA MTsN

Wonokromo Pleret Bantul yang dilakukan dengan tiga siklus dapat ditarik

kesimpulan:

1. Accelerated Learning efektif untuk meningkatkan kemampuan Asking
Question biologi siswa kelas VIIIA MTsN Wonokromo Pleret Bantul, terbukti
dengan banyaknya siswa yang bertanya bukan hanya saat gilirannya saja.

2. Accelerated Learning efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep Sistem
Saraf siswa kelas VIIIA MTsN Wonokromo Pleret Bantul, ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai pre-fest dan posi-test siswa pada tiap
siklusnya.

3. Peningkatan kemampuan Asking Question dan pemahaman konsep Sistem
Saraf siswa kelas VIITA MTsN; Wonokromo Pleret Bantul baru terlihat setelah

dilakukan tiga siklus penelitian tindakan kelas.

B. Saran
Dengan hasil penelitian tindakan kelas yang telah terlaksana tersebut,
banyak hal yang masih menjadi kekurangan. Untuk memberikan kesempurnaan

pada penelitian ini maka penulis memberikan saran:

66



67

1. Bagi mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang penerapan
teknik mengajukan pertanyaan dalam Accelerated Learning agar mencoba
teknik yang lain dengan memperhatikan karakteristik siswa dan kondisi
sekolah.

2. Bagi guru biologi MTsN maupun SLTP, tidak ada salahnya menerapkan
teknik mengajukan pertanyaan dalam Accelerated Learning dalam rangka
memperbaiki kualitas belajar siswa khususnya dalam meningkatkan

kemampuan Asking Question dan pemahaman konsep siswa.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, inilah kata yang pantas dan harus penulis haturkan
ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunianya sehingga skripsi ini
dapat penulis selesaikan. Penulis menyadari mungkin skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu saran-saran dan kritik konstruktif sangat penulis
harapkan.

Akhirnya dengan kerendahan hati seraya menghambakan diri kepada
Allah, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa terutama
bagi perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan, khususnya pendidikan islam.

Amin Ya Robbal'Alamin.
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